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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bank berasal dari kata banco, bahasa italia, artinya meja. Di masa
lalu, penukar uang melakukann pekerjaan mereka di pelabuhan tempat
pelaut datang dan pergi, migran, dan visioner bisnis naik dan turun dari
transportasi. Money changer itu meletakan uang di atas sebuah meja
(banco) di hadapan mereka. Aktivitas di atas banco inilah para ekonom
menelusuri sejarah bank, menghubungkan kata banco dengan lembaga
keuangan yang memasuki lapangan dengan dengan nama “bank”. Jadi
bank disini berperan sebagai agen penukaran uang antar Negara dengan
mata uang yang berbeda (Abdul Salam 2016).

Bank merupakan lembaga keuangan yang menjalankan fungsi
penghimpunan (funding product) yang menghimpun dana dari masyarakat
yang kelebihan dana surpulus (funding product) kepada mereka yang
kekurangan dana (deficit) serta dapat pula melaksanakan jasa-jasa lain
(service). Lalu Syariah secara etimologi (bahasa) adalah jalan yang lurus.
Sedangkan secara terminology (istilah) syariah dapat diartikan peraturan-
peraturan yang mengatur hubungan manusia dengan Allah
(habluminallah) dan  hubungan  manusia dengan  manusia
(habluminannas).

Aktivitas syariah mencakup kegiatan yang mempertimbangkan

halal dan haram. Kata syariah dalam bank syariah versi Indonesia adalah



aturan perjanjian berdasarkan apa yang dilakukan bank dan pihak lain
untuk menyimpan/atau membiayai kegiatan usaha lain menurut hukum
islam. Selain itu Bank Syariah yang biasa dikenal sebagai bank syariah
atau bank bebas bunga, adalah sistem perbankan yang tidak
menggunakan bunga (riba), spekulasi (maisir), dan ketidakpastian

(gharar) dalam operasinya (Hidayatullah 2020).

Dunia perbankan syariah yang semakin ramai. Pertumbuhan
perbankan syariah semakin berkembang pesat menandakan penduduk
Indonesia yang mayoritas muslim, masyarakat semakin tertarik terhadap
layanan perbankan yang halal dan sesuai syariah. Menurut Rahmawaty
(2014) dalam penelitianya bahwa persepsi tentang dilarangnya bunga
bank dan diperbolehkan bagi hasil dalam Islam mempengaruhi
masyarakat terhadap system keuangan berbasis syariah berpengaruh
terhadap minat menggunakan jasa keuangan syariah (Prastiwi 2018).

Menurut Stanton at al dalam Setiadi (2003), persepsi konsumen
dapat  didefenisikan sebagai makna yang kita berikan berdasarkan
pengelaman masa lalu, stimulus ( stimulus ) yang kita rasakan melalui
panca indera (Lie 2021). Sedangkan menurut Kotler Philip dan Kevin L.
Keller (2009:180),
persepsi konsumen mempengaruhi perilaku konsumsi yang sebenarnya.
Persepsi adalah proses di mana kita memilih, mengatur, dan
menginterprestasikan input untuk menciptakan gambaran dunia yang

bermakna (Rosha 2017).



Persepsi yang sering terdengar dari sebagian umat Islam dengan
menyebut bank syariah hanya mengeksploitir rasa sentiment keagamaan
saja. Tidak dipungkiri diterapkannya konsep bank syariah di Indonesia
meningkatkan persepsi yang buruk umat Islam yang tidak mengenal
budaya perbankan dan yang telah hidup di bawah gejolak ekonomi
kapitalis selama ratusan tahun (Kasmiah 2019).

Persepsi masyarakat terhadap bank syariah tentu berbeda.
Persepsi ini dapat mempengaruhi bagaimana orang berperilaku ketika
memilih bank tertentu dengan jumlah modal yang mereka butuhkan
untuk menyimpan dan meminjamkan di bank syariah. Perilaku ini dapat
berupa penilaian dan mencakup sikap seseorang. Sikap tersebut dapat
berupa dukungan atau penolakan. Dengan persepsi yang berbeda, ada
jawaban yang berbeda tentang bank syariah. Bahkan ada pemahaman
atau persepsi masyarakat yang menyamakan sistem yang ada dalam bank
syariah dengan bank konvensioanal (Khusna & Pratama, 2021).

Pokok-pokok hasil penelitian Bl menyatakan bahwa nasabah
yang menggunakan jasa bank syariah, sebagian memiliki kecenderungan
untuk berhenti jadi nasabah antara lain karena keraguan akan konstitensi
penerapan prinsip shariah. Kepatuhan dan kesesuaian bank terhadap
prinsip syariah sering dipertanyakan oleh para nasabah. Secara implisit,
hal ini menunjukkan bahwa praktik perbankan syariah selama ini kurang

memperhatiakan prinsip-prinsip syariah (Mulazid 2016).



Shariah compliance adalah kepatuhan bank syariah dengan prinsip
syariah. Bank syariah adalah lembaga keuangan yang beroperasi menurut
prinsip syariat islam, yang berarti bank dalam operasinya tunduk pada
ketentuan syariah islam, terutama mengenai tata cara konversi ke islam.
Oleh karena itu, perlindungan yang terkait dengan kepatuhan syariah
untuk semua kegiatan pengelolaan dana nasabah bank syariah sangat
penting dalam bisnis bank syariah (Islam 2020).

Kepatuhan syariah merupakan perwujudan Kketaatan terhadap
seluruh prinsip syariah dalam organisasi yang berkarakter, berintegritas
dan percaya pada bank syariah dimana budaya kepatuhan bank adalah
nilai, perilaku dan tindakan untuk mendukung kepatuhan bank syariah
terhadap semua peraturan perbankan Indonesia (Sukardi 2012).

Kepercayaan konsumen adalah keyakinan nasabah bahwa
lembaga keuangan syariah akan memberikan sesuai apa yang dijanjikan
lembaga tersebut sesuai harapannya. Kepercayaan pada sektor jasa
keuangan syariah menjadi sangat penting. Kepercayaan konsumen
sebagai katalis dalam transaksi lembaga keuangan syariah dengan
nasabah sebagai konsumen agar kepuasaan nasabah tercapai sesuai yang
diharapkan. Menurut cummings dan bromiley: Mc Allister
mengidentifikasi tiga karakteristik kepercayaan, yaitu kognitif, efektif
dan perilaku (Ashraf, Robson dan Sekhon, 2015). Menurut khairani

(2015) kepercayaan pelanggan memiliki indikator : (1) kredibilitas, (2)



keandalan, (3) kepedulian, (4) keamanan, (5) kerahasiaan, (6)
kompensasi kerugian, (7) citra, (8) kejujuran (Prastiwi 2018).

Secara spasial indeks literasi keuangan syariah masyarakat
DIY pada tahun 2016 hanya sebesar 9,45%. Hal ini berarti pemahaman
masyarakat DIY tentang keuangan konvensional lebih tinggi
dibandingkan keuangan syariah, bahkan lebih tinggi dari rata-rata
nasional. Pemahaman literasi keuangan pada masyarakat berdampak
pada perilaku ekonomi (Ma’ruf & Prihatin, 2019).

Secara spesifik, Otoritas Jasa Keuangan (2018) mengemukakan
tiga indikator utama kinerja perbankan syariah, yaitu: (1) pertumbuhan
asset; (2) pertumbuhan dana pihak ketiga, dan; (3) pertumbuhan
pembiayaan yang diberikan. Indikator pertumbuhan tersebut juga
digunakan secara luas baik untuk perbankan syariah maupun perbankan
konvensional.

Perkembangan BPR Syariah di wilayah jawa cukup pesat, di
antaranya Jawa Barat memiliki 28 BPR Syariah, Banten memiliki 8
BPRS Syariah, DKI Jakarta memiliki 1 BPR Syariah, Yogyakarta D.|
memiliki 12 BPR Syariah, Jawa Tengah memiliki 26 BPR Syariah dan
Jawa Timur memiliki 29 BPR Syariah, dan khusus untuk D.I
Yogyakarta perkembangan BPR Syariah lebih banyak di Kabupaten
Sleman yaitu terdapat 5 BPR Syariah, untuk kota Yogyakarta terdapat 4

BPR Syariah dan untuk Kabupaten Bantul hanya 3 BPR Syariah,



sedangkan untuk Gunungkidul dan Kulonprogo belum memiliki BPR
Syariah (Ojk 2018).

Menurut Wangsawidjaja (2012:191) BPR Syariah tidak hanya
menghimpun dana masyarakat tetapi juga menyalurkan dana, salah satu
produk yang ditawarkan oleh BPR Syariah dalam penyaluran dana
adalah sponsorship. Pembiayaan merupakan tugas utama bank
menyediakan dana kepada pihak-pihak yang membutuhkan
pembiayaan. Jenis pembiayaan yang terdapat dalam suatu BPR Syariah
terdiri dari beberapa akad yakni adak Mudharabah, akad Musyarakah,
akad Murabahah, akad Salam, akad Istisnah, akad ljarah, akad
Muntahiya Bittamlik, akad Qord, dan akad Multijasa

Salah satu instrument yang turut membantu tumbuh
kembangnya industry perbankan di Indonesia yaitu dengan adanya Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) vyang turut mendorong
perkembangan sector riil. Dalam rangka penguatan struktur perbankan
untuk mendukung pengembangan dan transformasi ekonomi nasional
dimasa mendatang, Bank Indonesia menetapkan beberapa arah
kebijakan, salah satunya mendorong peningkatan alokasi pembiayaan
produktif dan UMKM dan perluasan jaringan ke berbagai daerah. Untuk
itu perlu dorongan serta evaluasi kepada industry BPRS agar terus
tumbuh berkembang dan meningkatkan kinerja dalam persaingan

nasional dan global (Pratiwi 2015).



Mahasiswa merupakan salah satu segmen masyarakat yang pangsa
pasarnya patut diperhitungkan untuk meningkatkan jumlah pelanggan
(Sutrisno 2016). Mahasiswa adalah salah satu entintas penting dalam
masyarakat yang mampu menjadi motor dalam melakukan proses
perubahan sosial. Untuk peran ini, proses pendidikan tepat untuk
memperkenalkan mereka lebih banyak tentang apa yang benar-benar
penting untuk dilakukan dan bagaimana perbankan Islam benar-benar
penting (Melinda 2012).

Pemahaman menjadi salah satu factor yang meningkatkan
peluang penerimaan, tentunya peran akademisi khususnya mahasiswa
ekonomi syariah sangat diperlukan dalam pengembangan perbankan
syariah. Mahasiswa ekonomi islam yang idealis selalu mengutamakan
ide atau gagasan yang diyakini dan tidak mudah terombang-ambing oleh
penilaian lain. Selain itu mahasiswa ekonomi islam mendapatkan
tambahan pengetahuan tentang perbankan syariah yang diperoleh
selama di universitas. Oleh karena itu, mahasiswa ekonomi syariah di
masyarakat berperan penting dalam menentukan minat masyarakat
untuk memilih menggunakan bank syariah, pelatihan dan penyadaran
yang tinggi bahwa tata kembang ekonomi atau investasi melalui sistem
lembaga keuangan islam dapat bermanfaat bagi banyak orang
(Mayssara & Hassanin 2014).

Kabupaten bantul merupakan salah satu kota di propinsi DI'Y

yang memiliki jumlah perguruan tinggi keagamaan islam terbesar.



Perguruan tinggi islam memiliki pembelajaran literasi keuangan
didukung dengan program studi ekonomi syariah dan perbankan syariah
dimana akan mempermudah akses edukasi mahasiswa yang berada
diprogram studi ekonomi syariah dan perbankan syariah lebih
memahami cara pengaturan keuangan dibandingkan dengan masyarakat
umum. Mahasiswa ekonomi syariah dan perbankan syariah yang setiap
harinya mempelajari lembaga keuangan, produk keuangan, dan cara
mengelola keuangan. Program studi ini sangat berperan untuk menaikan
angka paham akan keuangan mahasiswa dan mengedukasi masyarakat
umum (Aisyah S 2019).

Mahasiswa sebagai salah satu bagian dari masyarakat yang
dikenal sebagai kaum intelektual, namun karena keterbatasan
kemampuan sehingga pilihan Bank Syari’ah sebagai sarana transaksi
akan berbeda dengan masyarakat pada umumnya. Namun mahasiswa
memiliki visi dan persepsi tersendiri tentang keberadaan Bank Syariah
baik dari segi karakteristik maupun produk dan layanannya. Berbeda
dalam segala hal. Inilah yang membuat persepsi terbentuk sendiri
(Iriawan S 2013).

Jika mahasiswa ekonomi syariah dan perbankan syariah
mendapatkan pengetahuan dan pemahamaan yang cukup mengenai
perbankan syariah (BPRS) selama menempuh pendidikan di perguruan
tinggi negri dan swasta yang ada di wilayah kabupaten bantul, maka

mengetahui  persepsi mahasiswa ekonomi syariah dan perbankan



syariah di wilayah kabupaten bantul sangat penting untuk
perkembangan BPRS ke depanya.

Melihat latar belakang dan ulasan diatas, peneliti tertarik dengan
sebuah penelitian dengan judul “ Persepsi Mahasiswa Terhadap
Shariah Compliance Pada BPRS di Kabupaten Bantul’’. (Studi
Mahasiswa Ekonomi Syariah dan Perbankan Syariah Wilayah
Kabupaten Bantul).

B. Identifikasi Masalah

Mengikuti latar belakang di atas dapat diidentifikasikan masalah
bahwa mahasiswa ekonomi syariah dan perbankan syariah
mendapatkan pengetahuan dan pemahamaan yang cukup mengenai
perbankan syariah selama menempuh pendidikan di perguruan tinggi
negri dan swasta yang ada di wilayah kabupaten bantul, maka
mengetahui  persepsi mahasiswa ekonomi syariah dan perbankan
syariah di wilayah kabupaten bantul terhadap shariah compliance
sangat penting untuk memberikan manfaat bagi masyarakat dan
lembaga keuangan khususnya BPRS sehingga laju perkembangan
BPRS ke depanya semakin baik.

C. Rumusan Masalah
Mengikuti beberapa pertimbangan di atas maka dapat dirumuskan
masalah yang akan diteliti yaitu:
1. Bagaimana pengaruh persepsi mahasiswa terhadap shariah compliance

pada BPRS di wilayah kabupaten bantul ?
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D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan:

1. Untuk mengetahui pengaruh persepsi mahasiswa terhadap shariah
compliance pada BPRS di wilayah kabupaten bantul ?

E. Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini meliputi:

1. Penelitian ini dibatasi pada persepsi mahasiswa jurusan ekonomi dan
perbankan syariah yg ada di wilayah kabupaten bantul

2. Mahasiswa yg dijadikan sampel penelitian adalah mahasiswa jurusan
ekonomi syariah dan perbankan syariah yg pernah menempuh
pendidikan perguruan tinggi islam swasta yang ada di wilayah kabupaten
bantul

3. Kampus yang dijadikan penelitian ini adalah kampus islam swasta yang
tidak mempunyai cabang di wilayah kabupaten bantul

F. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian yang diharapkan peneliti dalam tulisan ini adalah
sebagai berikut :

a. Bagi penulis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, rujukan dan
bacaan bagi penulis untuk meningkatkan ilmu pengetahuan tentang
persepsi mahasiswa terhadap sharia compliance pada BPRS di
kabupaten Bantul

b. Bagi Lembaga
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi BPRS,
khusunya dari segi persepsi mahasiswa terhadap shariah compliance
terhadap BPRS di wilayah kabupaten Bantul, sehingga berdampak lebih
baik dalam pengenalan BPRS untuk masyarakat

Bagi Universitas Alma-ata

Sebagai bahan refrensi dan informasi bagi Mahasiswa Universitas Alma-ata
Yogyakarta dan perpustakaan serta menambah khasanah pustaka ilmiah dan
dijadikan sejenis petunjuk literature untuk peneliti selanjutnya yang
mengenai tentang persepsi mahasiswa terhadap shariah compliance pada
BPRS di wilayah kabupaten Bantul

Bagi Masyarakat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan menambah
wawasan bagi masyarakat mengenai persepsi mahasiswa terhadap shariah

compliance pada BPRS di wilayah kabupaten Bantul
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